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untuk mengetahui sikap pengunjung terhadap Teras Malioboro. Studi ini

Acce_pt6d26],un62023 menggunakan desain penelitian campuran (mix methode) melalui pendekatan
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2023 konvergen. Metode tersebut dikombinasikan dengan analisa Fishbein sebagai

salah satu cara menganalisa produk multi-atribut. Pengumpulan data dalam
Kata Kunci: Analisa penelitian ini menggunakan kuisioner yang disebar kepada 379 responden.
Fishbein; Bisnis Selain itu, penelitian ini juga menggunakan wawancara untuk mengetahui
Berkelanjutan; Presepsi; pengalaman pengunjung. Atribut yang digunakan dalam penelitian ini
Teras Malioboro diantaranya: produk lengkap, instagramable, panggung hiburan, lokasi strategis,

serta menjadi daya tarik wisata baru. Berdasarkan hasil analisa sikap pengunjung
terhadap Teras Malioboro diperoleh nilai sebesar 79,069. Nilai tersebut berada
padi titik potong antara netral dan setuju. Instagramable menjadi atribut yang
memiliki nilai paling besar (17,744). Hasil tersebut menegaskan jika kemampuan
memahami dan memberikan layanan terbaik dapat dilakukan sebagai upaya
menciptakan keberkelanjutan bisnis.

ABSTRACT

Sustainable business is not only focused on providing services but also on understanding consumer perceptions. Thus,
companies can produce products that suit their needs. This study aims to determine the attitude of visitors to the Malioboro
Terrace. This study uses a mixed research design (mixed method) through a convergent approach. This method is combined
with Fishbein analysis to analyze multi-attribute products. Data collection in this study using a questionnaire distributed
to 379 respondents. In addition, this study also uses interviews to find out the experience of visitors. The attributes used in
this study include complete product, instagramable, entertainment stage, strategic location, and being a new tourist
attraction. Based on the analysis of visitors' attitudes towards the Malioboro Terrace, a value of 79.069 was obtained. This
value is at the point of intersection between neutral and agree. Instagramable is the attribute that has the most excellent
value (17,744). These results confirm that the ability to understand and provide the best service can be done to create
business sustainability.
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Pendahuluan.

Pariwisata memegang peranan penting dalam perkembangan perekonomian wilayah (Moreno-Luna
etal.,, 2021; Muslim, 2016; Sulistyo, Suhartapa, et al., 2022; Sulistyo & Salindri, 2018). Situasi tersebut dapat
dilihat dari berkembangnya pariwisata daerah (Ali et al, 2021; Della Corte et al, 2019), sumber
penerimaan pendapatan daerah (Andri et al, 2019), hingga mampu merangsang munculnya industri
pendukung pariwisata (Barnet, 1988; Cruz-Milan, 2021; Sulistyo, 2020; Sulistyo, Yudiandri, et al., 2022).
Kondisi tersebut menjadi sinyal jika pariwisata dan instrumennya perlu dipersiapkan dengan baik.
Beberapa penelitian lain juga memberikan penguatan terhadap peranan pariwisata. Sektor ini dianggap
mampu memberdayakan ekonomi masyarakat (Priatmoko & David, 2021; Yenni et al, 2019),
mengembangkan potensi wilayah (Anugrah & Sudarmayasa, 2017), mampu menurunkan emosi negatif (Al-
Msallam, 2020; Santos et al,, 2021) serta mampu menjadi bagian dari gaya hidup seseorang (Leith, 2020).
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Banyaknya hasil penelitian yang menegaskan dampak positif pariwisata, dapat menjadi acuan bagi oihak
pengambil kebijakan dan keputusan.

Yogyakarta sebagai salah satu daerah tujuan wisata, perlu memperhatikan instrument pendukung
pariwisata. Pelaku usaha (UKM) sebagai salah satu sektor pendukung pariwisata menjadi faktor penting
dalam mendukung terciptanya pariwisata berkelanjutan (Nave et al., 2021; Sulistyo, 2021; Sulistyo et al,,
2023; Sulistyo, Suhartapa, et al., 2022). Wisatawan tidak hanya mencari daya tarik wisata saja, namun
berkeinginan memenuhi berbagai kebutuhanya seperti akomodasi (Kumar & Rodrigues, 2020), kuliner
(Back et al., 2020) hingga cinderamata (Behera et al., 2021; Salindri et al., 2022). Jika kita mengacu pada
situasi dimasa lalu, keberadaan UKM menjadi salah satu sektor yang mampu bertahan disaat krisis
ekonomi hadir pada tahun 1998 (Sulistyo, 2020; Sulistyo, Yudiandri, et al, 2022). Perkembangan
berikutnya menempatkan pelaku usaha berada dalam situasi kompetitif. Berbagai strategi serta inovasi
perlu dimunculkan untuk menciptakan bisnis berkelanjutan (Wu, 2016). Disisi lain, dukungan Pemerintah
juga diperlukan untuk memberikan rasa aman dan nyaman dalam praktik bisnis yang mereka lakukan
(Araujo et al,, 2021).

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Daerah Istimewa
Yogyakarta, jumlah pelaku usaha mengalami peningkatan. Pada akhir tahun 2022, pelaku usaha berjumlah
302.799 (Admin, 2022). Khusus level mikro dan kecil sebanyak 47.571 pelaku usaha telah terdaftar melalui
aplikasi OSS (Humas, 2022). Pelaku usaha tersebut tersebar di kabupaten dan kota di Yogyakarta. Sebagai
upaya upaya Pemerintah Daerah dalam mendukung keberadaan pelaku UKM, disusun berbagai kebijakan
sebagai langkah konkrit. Pendampingan legalitas usaha, pembuatan e-commerce hingga penyediaan tempat
berjualan secara offline menjadi beberapa realisasi kebijakan. Berbagai kebijakan tersebut, diharapkan
mampu memberikan semangat serta angin segar dalam perkembangan pelaku usaha di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Lebih lanjut, kebijakan ini memberikan dampak luas tidak hanya bagi perkembangan usaha,
namun juga dalam mendukung program pariwisata berkelanjutan.

Salah satu kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta adalah
menyediakan tempat berjualan yang layak. Teras Malioboro merupakan sebuah tempat yang diharapkan
mempu mengakomodir kebutuhan tersebut. Pariwisata Yogyakarta semakin berbenah, situasi tersebut
terlihat dari relokasi pelaku usaha oleh pemerintah setempat. Sebelumnya, para pelaku usaha menempati
lorong dan area jalan Malioboro. Upaya pemerintah dalam menciptakan pariwisata berkelanjutan adalah
memindahkan para pelaku usaha kesebuah titik kumpul terpadu dan representatif. Berdasarkan data yang
diperoleh, jumlah pelaku usaha yang direlokasi sebanyak 799 (Teras Malioboro 1) dan sebanyak 1817
pelaku usaha (Teras Malioboro 2). Langkah tersebut dinilai efektif untuk menekan situasi kemacetan yang
sering terjadi. Disisi lain, Langkah relokasi tersebut juga semakin mempercantik wajah pariwisata
dijantung kota Yogyakarta. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri jika relokasi tersebut belum
seluruhnya mengakomodir kepentingan pelaku usaha. Perolehan keuntungan serta jangkauan interaksi
dengan wisatawan yang dinilai belum maksimal.

Gambar 1. Tampilan Teras Malioboro

Penilaian kinerja organisasi tidak hanya melihat pemberi layanan saja, namun juga dari sisi
penerima layanan (Engel et al., 1995). Mengetahui sikap serta kepuasan pengunjung terhadap Teras
Malioboro dapat membantu pengelola dalam merumuskan kebijakan berikutnya. Kepuasan pengunjung
merupakan faktor penting dalam aktivitas pariwisata (Kara & Mkwizu, 2020). Beberapa daya tarik yang
mampu merangsang kunjungan diantaranya: daya tarik (Manrai et al., 2018), lokasi (Truong, 2019), akses
(Cassia et al., 2020), fasilitas (Stankov et al., 2020), tarif masuk (Dominique-Ferreira & Antunes, 2019),
serta kualitas layanan sumber daya manusia (Kimeto, 2021). Instrument tersebut diyakini mampu
memberikan pengalaman kepada wisatawan dalam menikmati daya tarik wisata. Dalam perkembanganya,
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pilihan kunjungan juga bergantung pada kemampuan daya tarik wisata dalam memenuhi harapan
pengunjung. Saat ini aktivitas pariwisata memiliki tingkat kepentingan yang sama dengan kebutuhan
lainnya seperti makanan, kesehatan serta tempat tinggal. Pengalaman yang berkesan selama menikmati
daya tarik wisata akan mampu menurunkan emosi negative (Al-Msallam, 2020; Santos et al., 2021). Melihat
situasi tersebut, pengelola daya tarik perlu mempertimbangkan motivasi, serta kebutuhan pengunjung
yang akan dipenuhi.

Alasan psikologis suatu tindakan telah dikemukakan melalui teori tindakan beralasan (TRA)
(Fishbein & Ajzen, 1975). Dalam perkembangannya, teori ini dikembangkan dan dimodifikasi melalui teori
perilaku berencana (TPB) (Fishbein & Ajzen, 1990). Kondisi positif mencerminkan perilaku seseorang yang
terencana dan penuh keyakinan. Sedangkan kontrol perilaku dihasilkan dari penilaian seseorang (El-
Zohiry & Khadeeja, 2019). Teori ini menjadi pedoman dalam menjelaskan perilaku seseorang dalam upaya
mencari kepuasan, seperti yang akan diterapkan pada Teras Malioboro. Seseorang memiliki sudut pandang
berbeda dalam menikmati aktivitas berikutnya setelah menikmati suatu produk. Menjaga kepercayaan
seseorang sangat penting dalam memberikan kepuasan yang maksimal (Chua et al., 2020).
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Gambar 2. Spot Iconic Instagramable

Pengelola Teras Malioboro perlu mempertimbangan untuk mengukur sikap dan perilaku
pengunjung. Kagiatan ini dapat dilakukan melalui penggunaan model multi-atribut Fishbein (Engel et al.,
1995). Metode ini merupakan model sikap yang banyak digunakan untuk mengetahui sikap konsumen
dalam hal ini pengunjung Teras Malioboro. Model ini mampu mengidentifikasi dua faktor utama untuk
mengetahui nilai sikap. Faktor pertama adalah memunculkan keyakinan terhadap atribut dominan yang
dimiliki objek. Sedangkan faktor kedua adalah evaluasi dari keyakinan terhadap atribut yang dominan. Inti
dari penggunaan metode Fishbein, pengelola mampu menggunakan, melakukan evaluasi serta
meningkatkan kualitas produk yang ditawarkan. Lebih lanjut, Sikap merupakan komponen yang berasal
dari internal individu yang berkaitan langsung dengan objek penelitian serta atribut yang digunakan.
Norma subjektif dalam metode ini bersifat eksternal yang mampu memberikan pengaruh terhadap
individu. Tahapan ini dapat dihitung dengan cara mengalikan antara nilai kepercayaan dengan motivasi
yang dimiliki.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan berupa kegiatan wawancara, peneliti telah
mengidentifikasi beberapa atribut kuat yang akan digunakan. Atribut tersebut antara lain: produk lengkap,
instagramable, adanya panggung hiburan, lokasi strategis, serta menjadi daya tarik wisata baru. Atribut ini
selanjutnya akan dijadikan instrument penelitian yang dilakukan. berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sikap pengunjung terhadap pengelolaan Teras Malioboro. Beberapa
penelitian yang berkaitan dengan teras Malioboro lebih banyak mengangkat isu pengembangan,
peningkatan kapasitas pelaku usaha serta pengelolaan. Penelitian ini akan mengisi celah penelitian yang
membahas tentang sikap wisatawan terhadap Teras Malioboro dalam upaya menciptakan pengelolaan
berkelanjutan.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian campuran (mix methode) untuk mengekplorasi
melalui alur kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini akan menggabungkan serta menyatukan data
penelitian yang diperoleh (Creswell, 2019). Pendekatan konvergen digunakan dalam studi ini sebagai
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upaya menggabungkan dua metode tersebut dalam waktu yang bersamaan. Penelitian ini menggunakan
kuisioner serta kegiatan wawancara sebagai cara pengumpulan data. Kuisioner dibagi dalam dua bagian
yaitu identitas responden dan instrument objek penelitian. Responden diminta menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan instrument yang digunakan antara lain: produk lengkap, instagramable, adanya
panggung hiburan, lokasi strategis, serta menjadi daya tarik wisata baru. Sedangkan pada tahap
wawancara, responden diberikan beberapa pertanyaan terbuka untuk mengeksplore jawaban yang telah
disampaikan pada kuisioner.

Berdasarkan data yang diperoleh, kunjungan wisatawan Teras Malioboro pada akhir tahun 2022
tercatat sebesar 30.000 kunjungan. Penentuan jumlah sampel berdasarkan table Krejcie, maka jumlah
responden terpilih sebanyak 379 pengunjung. Mengacu pada metode (Engel etal., 1995), salah satu metode
analisa multi-atribut yang dapat digunakan untuk mengidentifikasikan sikap seseorang terhadap suatu
objek adalah metode Fishbein. Analisa melalui metode ini dilakukan melalui nilai kepercayaan dan evaluasi.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, diperoleh informasi yang berkaitan dengan
karakteristik responden. Secara umum, identitas responden didominasi oleh jenis kelamin perempuan,
usia didominasi rentang 21-30 tahun sedangkan latar belakang pendidikan didominasi oleh lulusan
Perguruan Tinggi. Secara lengkap tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 1.
Karakteristik Responden (Jenis Kelamin, Usia, Pekerjaan
Karakteristik Sampel %
Jenis Kelamin
Laki - laki 167 44,1%
Perempuan 212 55,9
Usia
<20 Tahun 118 31,1
21-30 Tahun 146 38,5
31-40 Tahun 53 14,0
41-50 Tahun 40 10,6
>50 Tahun 22 5,8
Pendidikan
SD 4 1,1
SLTP 42 11,1
SLTA 123 32,4
Perguruan Tinggi 210 55,4
Total 379 100

Identitas responden berdasarkan jenis pekerjaan, jumlah pendapatan serta jumlah kunjungan
didominasi oleh karyawan swasta, jumlah pendapatan didominasi kurang dari Rp. 2.000.000 dan jumlah
kunjungan didominasi oleh responden yang telah melakukan kunjungan lebih dari tiga kali. Lebih lanjut
dapat disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2.
Karakteristik Responden (Pekerjaan, Pendapatan, Jumlah Kunjungan)
Characteristic Sample %
Pekerjaan

Karyawan Swasta 119 31,4
PNS 28 7,4
Wiraswasta 37 9,8
Mahasiswa 106 28
Pelajar 46 12,1
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Lain - lain 43 11,3
Pendapatan

<2Jt 184 48,5

2Jt-3Jt 121 32

3Jt- 5]t 42 11,1

>5]t 32 8,4
Jumlah Kunjungan 107 28,2

1 Kali 105 27,7

2 Kali 48 12,7

3 kali 119 31,4

>3 Kali

Total 379 100

Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebagai upaya menghasilkan kualitas data yang baik, diperlukan alat ukur yang valid. Uji validitas
sikap pengunjung terhadap Teras Malioboro berdasarkan keyakinan (believe/ bi). Hasil yang didapat
rhitung > rtabel, artinya setiap atribut sikap pengunjung berdasarkan keyakinan (bi) dinyatakan valid.
Sedangkan uji validitas berdasarkan evaluasi (evaluation/ vi) juga dinyatakan valid. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Interpretasi Cronbach’s Alpha jika skor <0,700
dianggap tidak cukup. Hasil uji reliabilitas sikap pengunjung terhadap Teras Malioboro berdasarkan
keyakinan (bi) dan evaluasi (ei) dengan nilai 0,947 adalah reliabel.

Nilai Sikap Pengunjung Terhadap Teras Malioboro

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan tentang penilaian pengunjung terhadap Teras
Malioboro, diperoleh nilai 79.069. Nilai tersebut diperoleh dari akumulasi penjumlahan keyakinan dan
evaluasi (AO = bi*ei) berdasarkan jawaban dari 379 responden. Mengetahui secara jelas bagaimana posisi
nilai tersebut diperoleh melalui jumlah kali antara rata-rata setiap atribut komponen keyakinan dan
evaluasi.

Tabel 3.
Nilai Sikap Wisatawan Terhadap Atribut Teras Malioboro
Attribute believe (bi) Evaluation (vi) Attitude (Ao)

Produk Lengkap 3,931 3,892 15,300
Instagramable 4,206 4,219 17,744
Panggung Hiburan 4,032 3,971 16,010
Lokasi Strategis 4,145 4,219 17,488
Daya Tarik Wisata Baru 3,435 3,646 12,527

Total 79,069

Hasil oleh data menunjukan jika sikap pengunjung terhadap atribut Teras Malioboro mendapatkan
nilai sebesar 79,069. Skor tersebut diperoleh dari analisa jawaban responden melalui kuisioner berjumlah
379. Masing-masing atribut memiliki skor sebagai berikut: produk lengkap (15,300), instagramable
(17,744), terdapat panggung hiburan (16,010), berada pada lokasi strategis (17,488) dan menjadi daya
tarik wisata baru (12,527). Atribut instagramable dan lokasi strategis menjadi atribut yang memiliki nilai
besar. Hal tersebut menunjukan jika alasan utama mengunjungi Teras Malioboro adalah daya tarik
instagramable dan mudah dijangkau. Beberapa wisatawan memiliki rasa penasaran terhadap berbagai
konten media sosial yang menghadirkan sudut tampilan ataupun spot foto yang iconic yang dimiliki Teras
Malioboro.

“pernah lihat kiriman foto kolega ditempat ini, ya ingin melihat secara langsung seperti apa Teras
Malioboro, sekaligus berfoto di lokasi iconic” (R1, R4, R6, R8).

“Penasaran dengan tempat terpadu yang mengakomodir keberadaan pelaku usaha Malioboro. Banyak
produk dijual disini, ada spot kuliner juga” (R2).

“Pedagang suadah diakomodir disuatu tempat, bagus sih lebih rapih, tapi menghilangkan sensasi
berdesakan (R5)

“Sebelum kesini cari-cari informasi tentang Teras Malioboro di media sosial IG” (R3, R7, R10).
“Malioboro sudah berubah tampilannya, pedagang sudah tidak lagi berjualan di selasar toko dan
berkumpul disatu tempat (R9)

Nilai Maksimum dan Minimum Teras Malioboro

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah nilai sikap tersebut terletak pada posisi positif atau negatif,
perlu dilakukan perhitungan nilai maksimum dan minimum. Nilai ini diperoleh dari perhitungan
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menggunakan bobot maksimal dan bobot minimal. Dengan demikian pengelola mengetahui posisi objek
Teras Malioboro. Informasi tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.
Nilai Maksimum Teras Malioboro
believe (bi) Evaluation Attitude

Attribute

Max (vi) (Ao)
Produk Lengkap 5 3,892 19,459
Instagramable 5 4,219 21,095
Panggung Hiburan 5 3,971 19,855
Lokasi Strategis 5 4,219 21,095
Daya Tarik Wisata Baru 5 3,646 18,232
Jumlah 99,735

Tabel 5.
Nilai Minimum Teras Malioboro
Believe (bi)  Evaluation Attitude

Attribute Min (vi) (Ao)
Produk Lengkap 1 3,892 3,892
Instagramable 1 4,219 4,219
Panggung Hiburan 1 3,971 3,971
Lokasi Strategis 1 4,219 4,219
Daya Tarik Wisata Baru 1 3,646 3,646

Jumlah 19,947

Berdasarkan perhitungan melalui nilai maksimum dan minimum, Teras Malioboro berpeluang
memperoleh nilai 99,735 (max) dan 19,947 (min). Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh
hasil komprehensif yang menjelaskan posisi Teras Malioboro berdasarkan analisa Fishbein. Nilai 99,735
menegaskan jika Teras Malioboro berada pada posisi presepsi pengunjung sangat setuju. Nilai 79,788
menegaskan jika Teras Malioboro berada pada presepsi pengunjung setuju. Selanjutnya nilai 59,841
menegaskan jika Teras Malioboro berada pada presepsi pengunjung netral. Nilai 39,894 menegaskan jika
Teras Malioboro berada pada presepsi pengunjung tidak setuju. Terakhir merupakan nilai presepsi
pengunjung sangat tidak setuju terhadap Teras Malioboro, berjumlah 19,947.

< f i >
1 2 3 5
19,947 39,894 59,841 79788 99,735
79,069

Gambar 3. Rentang Skor Terhadap Teras Malioboro

Perhitungan nilai sikap pengunjung terhadap Teras Malioboro, diperoleh nilai sebesar 79,069 yang
berada pada sebelah kanan titik potong (cut of point). Nilai ini berada diantara posisi netral dan setuju.
Posisi tersebut dapat disimpulkan jika sikap pengunjung terhadap Teras Malioboro adalah positif atau baik
berdasarkan atribut: produk lengkap, instagramable, adanya panggung hiburan, lokasi strategis, serta
menjadi daya tarik wisata baru. Analisa tersebut juga menegaskan jika atribut instagramable memiliki nilai
tertimbang tertinggi yaitu sebesar 17,744 dan atribut daya tarik wisata baru memiliki nilai tertimbang
terkecil, yaitu sebesar 12,527.

Kondisi tersebut menegaskan jika pengelola perlu memperhatikan kehadiran Teras Malioboro yang
belum menjadi alternatif daya tarik wisata baru. Perlu perhatian lebih dari pengelola untuk meningkatkan
daya saing Teras Malioboro.

“ke Teras Malioboro hanya mampir sebentar saja untuk melihat - lihat, kalau pembelian oleh-oleh

sudah ditempat lain”. (R11, 15).

“Coba membandingkan harga disini dengan pasar bringharjo, tapi sepertinya lebih miring pasar

bringharjo” (R12)

“Kalau ke Malioboro dan sekitarnya lebih sering ke Kraton, Pasar Bringharjo atau duduk-duduk

menikmati musik dan suasana jalan” (R13)

“Belum pernah tahu ada tempat ini, tadi mampir sebentar untuk lihat - lihat dan foto saja” (R14).
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Konsumen merupakan pemaksimal nilai yang memiliki presepsi berbeda terhadap sebuah produk.
Berdasarkan hasil analisa diatas, pengelola mendapatkan gambaran terkait atribut yang digunakan untuk
mengetahui sikap pengunjung terhadap Teras Malioboro. Beberapa instrument yang belum memiliki nilai
maksimal perlu ditingkatkan kualitasnya agar mampu memberikan kontribusi positif. Dengan demikian,
perkembangan Teras Malioboro sebagai wadah UKM yang diharapkan mampu mendukung pariwisata
berkelanjutan dapat terwujud.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan atribut yang digunakan, Teras Malioboro memperoleh presepsi posiif dari pengunjung.
Beberapa atribut yang digunakan diantaranya: produk lengkap, instagramable, adanya panggung hiburan,
lokasi strategis, serta menjadi daya tarik wisata baru. Atribut instagramable menjadi atribut dengan nilai
tertinggi. Sedangkan atribut daya tarik wisata baru mendapatkan nilai terendah. Pengelola dapat
mempertahankan atribut yang memiliki kontribusi serta meningkatkan kualitas atribut yang lainnya.
Selanjutnya, penelitian dapat menggunakan atribut lain serta mampu mengeksplore pengelolaan Teras
Malioboro dari sudut pandang Pelaku UKM selaku mitra. Kegiatan tersebut perlu dilakukan sebagai salah
satu upaya meningkatkan kualitas sinergitas yang dibangun.
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